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Abstrak
 

Pada beberapa sektor usaha di Indonesia, masih ditemukan pasar yang berstruktur monopoli karena tidak

terdapat banyak pelaku usaha yang mampu untuk memproduksi barang dan/atau jasa dalam sektor tersebut

sebab adanya hambatan bagi pelaku usaha untuk memasuki pasar bersangkutan. Dalam hukum persaingan

usaha, kondisi yang diharapkan adalah adanya persaingan secara sehat dan kompetitif dalam pasar. Di

Amerika Serikat, pada industri di mana hanya dapat diusahakan oleh pelaku usaha yang mempunyai

teknologi dan kemampuan khusus, pembangunan dan pengelolaan fasilitas dapat diusahakan melalui skema

pengelolaan bersama, seperti pada sektor pengelolaan bandar udara melalui airport-airline consortium.

Pada skripsi ini, Penulis mengambil studi kasus pembentukan salah satu konsorsium perusahaan di Amerika

Serikat yaitu Detroit Airlines North Terminal Consortium, dan menganalisis kebijakan yang diterapkan

dalam konsorsium tersebut yang mengarah kepada persaingan usaha yang sehat untuk dijadikan

perbandingan untuk diterapkan di Indonesia. Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian

yuridis-normatif dengan pendekatan kualitatif, dan menggunakan bahan-bahan kepustakaan seperti bahan

hukum primer, sekunder, dan tersier.

Penulis memperoleh kesimpulan yaitu model konsorsium perusahaan dapat diterapkan di Indonesia sebab

model konsorsium dapat membuka kesempatan bagi pelaku usaha lain untuk masuk ke dalam pasar

sehingga dapat mewujudkan pasar yang lebih kompetitif. Akan tetapi, pembentukan konsorsium perusahaan

ini juga dapat disalahgunakan oleh para anggotanya untuk membentuk gabungan perusahaan yang lebih

besar (trust) yang dapat mengontrol produksi dan/atau pemasaran atas barang dan/atau jasa. Oleh karena itu,

diperlukan batasan perilaku dan penyampaian notifikasi kepada KPPU agar persaingan usaha tetap berada

pada lajur yang sehat.

......Several business sectors in Indonesia are still categorized as monopoly due to high barriers to entry for

players to produce goods and/or services, which mainly driven by certain restrictions that hamper the

players to enter the market. According to competition law, the expected condition is the existence of fair

competition in the market. In the United States, for industries that require the player to possess special

technology and capabilities, the development and management of facilities can be carried out through the

joint scheme, such as in the airport sector through airport-airline consortium.

In this study, the Author took a case study of the establishment of one of the corporated consortiums in the

United States, namely Detroit Airlines North Terminal Consortium, and analyzed the policies implemented

in the consortium as a benchmark to be applied in Indonesia. The research method in this study is juridical-

normative research with a qualitative approach using library materials.

The Author came to a conclusion that the consortium model could be implemented in Indonesia in order to
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create a more competitive market since the model brings opportunities for other players to enter the market.

Nevertheless, the establishment of corporated consortium might also be misused by its members to form a

joint cooperation that leads to a bigger company with the intention to control the production and/or

marketing of goods and/or services. Hence, it is essential to apply some behavioral limitations and notify

Indonesian Competition Commission (Komisi Pengawas Persaingan Usaha / KPPU) to preserve the fair

competition.


